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ABSTRACT  ABSTRAK 
Workers’ compliance with Occupational Safety and 

Health (OSH) procedures can be explained through 

the Theory of Planned Behavior (TPB). This study 

aims to examine the influence of workers’ attitudes, 

risk awareness, and commitment to safety behavior 

on OSH compliance. A quantitative cross-sectional 

design was employed involving 200 palm oil mill 

workers. Data were collected using a structured 

questionnaire and analyzed with Structural Equation 

Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) using 

SmartPLS 4.0.The results show that positive attitudes 

significantly influence compliance with safety 

procedures (β = 0.323, p < 0.05) and reduce 

workplace accident rates (β = 0.303, p < 0.05). Risk 

awareness also contributes significantly to 

compliance (β = 0.218, p < 0.05) and accident 

reduction (β = 0.223, p < 0.05). Furthermore, 

commitment to safety behavior strongly influences 

adherence to safety procedures (β = 0.248, p < 0.05) 

and plays a key role in minimizing workplace 

accidents (β = 0.343, p < 0.05). Conclusion: Positive 

attitudes, risk awareness, and commitment to safety 

behavior significantly enhance workers’ compliance 

with OSH procedures and contribute to the reduction 

of workplace accidents in the palm oil industry. 
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 Sikap Pekerja terhadap kepatuhan Keselamatan dan 

Kesehatan kerja (K3) dapat diukur melalui Theory of 

Planned Behavior (TPB). Tujuan penelitian ini untuk 

menganalisis pengaruh sikap pekerja, kesadaran akan risiko 

kerja, dan komitmen terhadap perilaku K3 terhadap 

kepatuhan keselamatan dan kesehatan kerja. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif cross-sectional dengan 

200 responden pekerja pabrik minyak kelapa sawit. Data 

dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-

PLS) dengan SmartPLS 4.0 untuk menguji hubungan antar 

variabel. Hasil penelitian ini adalah Sikap positif pekerja 

berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan (path coefficient = 0,323, p < 0,05) dan 

penurunan angka kecelakaan kerja (path coefficient = 0,303, 

p < 0,05). Kesadaran akan risiko kerja berpengaruh 

signifikan terhadap kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan (path coefficient = 0,218, p < 0,05) dan 

penurunan angka kecelakaan kerja (path coefficient = 0,223, 

p < 0,05). Komitmen terhadap perilaku K3 memiliki 

pengaruh positif terhadap kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan (path coefficient = 0,248, p < 0,05) dan 

penurunan angka kecelakaan kerja (path coefficient = 0,343, 

p < 0,05). Kesimpulan dari hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa sikap positif, kesadaran terhadap risiko kerja, dan 

komitmen terhadap perilaku K3 berpengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kepatuhan pekerja terhadap prosedur 

keselamatan serta penurunan angka kecelakaan kerja.  
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PENDAHULUAN 

Keselamatan kerja adalah suatu kegiatan 

atau tindakan yang dilakukan tenaga kerja dan 

perusahaan untuk melindungi dan menjamin 

keselamatan dan kesehatan agar tidak terjadi 

kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja (1). 

Keselamatan merupakan perhatian utama manusia, 

dan langkah-langkah keselamatan yang tepat penting 

untuk melindungi tenaga kerja, peralatan, fasilitas 

dan lingkungan. Idealnya risiko ditempat kerja harus 

diidentifikasi dicatat, dipantau dan dikelola. 

Manajemen keselamatan dan kesehatan kerja yang 

efektif dapat berperan penting dalam kesuksesan 

perusahaan, karena kecelakaan kerja dan penyakit 

akibat kerja berdampak pada produktivitas, daya 

saing dan menimbulkan kerugian ekonomi yang 

besar (2). Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

sebagai segala bentuk kegiatan untuk menjamin dan 

melindungi keselamatan serta kesehatan pekerja 

melalui upaya pencegahan keseelakaan kerja dan 

penyakit akibat kerja. Oleh sebab itu, penguatan 

manajemen keselamatan yang menyeluruh dalam 

setiap tahap operasional perusahaan menjadi aspek 

wajib dalam penerapan sistem K3.(3) Keselamatan 

merupakan perhatian utama manusia, dan langkah-

langkah keselamatan yang tepat penting untuk 

melindungi tenaga kerja, peralatan, fasilitas dan 

lingkungan. Idealnya risiko ditempat kerja harus 

diidentifikasi dicatat, dipantau dan dikelola (4). 

Industri minyak kelapa sawit adalah salah 

satu sektor strategis di Indonesia dan merupakan 

kontributor utama bagi perekonomian. Namun 

industri ini juga dikenal sebagai salah satu sektor 

yang melibatkan tingkat kecelakaan kerja tinggi. 

Pekerja pabrik minyak kelapa sawit sering berisiko 

terkena mesin berat, bahan kimia, suhu ekstrim dan 

lingkungan kerja yang berdebu.  

Data kasus kecelakaan kerja  dilihat dari 

sektor usaha, industri pertanian, perikanan, 

perkebunan dan kehutanan pada tahun 2019 terjadi 

kecelakaan kerja sebanyak 36.301, tahun 2020 

sebanyak 40.947 dan tahun 2021 sebanyak 38.476 

kejadian. Pada tahun 2023, jumlah kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia tercatat sebanyak 370.747 kasus. 

Sekitar 93,83% merupakan kasus peserta penerima 

upah, 5,37% kasus peserta bukan penerima upah, dan 

0,80% kasus peserta jasa konstruksi (5). Di 

Indonesia, data dari BPJS Ketenagakerjaan 

menunjukkan peningkatan jumlah kecelakaan kerja 

dalam beberapa tahun terakhir. Pada tahun 2020, 

tercatat 221.740 kasus kecelakaan kerja, yang 

meningkat menjadi 234.270 kasus pada tahun 2021. 

Hingga November 2022, angka tersebut mencapai 

265.334 kasus (Data Indonesia, 2022).(6) 

Theory of Planned Behavior (TPB), yang 

diperkenalkan oleh Icek Ajzen pada tahun 1985, 

menawarkan kerangka kerja untuk memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan perilaku 

individu. TPB menyatakan bahwa perilaku 

ditentukan oleh tiga komponen utama: sikap terhadap 

perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang 

dirasakan. Sikap positif terhadap perilaku 

keselamatan di tempat kerja dapat meningkatkan niat 

dan kepatuhan pekerja terhadap prosedur K3 (7). 

Sikap positif terhadap keselamatan dapat 

meningkatkan kepatuhan dan mengurangi insiden 

kecelakaan kerja (8). Peneliti lain juga mengatakan 

bahwa terdapat hubungan yang signifikan sikap, 

pengetahuan, dan perilaku pekerja terhadap 

penerapan manajemen keselamatan dan kesehatan 

kerja (K3) (9). Sikap yang positif memberikan 

kontribusi pada perilaku yang aman di lingkungan 

kerja. serta berkorelasi terhadap keselamatan kerja 

dalam penerapan manajemen keselamatan dan 

kesehatan kerja (10). Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis pengaruh sikap pekerja 

dalam kerangka Theory of Planned Behavior (TPB) 

terhadap kepatuhan keselamatan dan kesehatan kerja 

pada pabrik minyak kelapa sawit. Dengan memahami 

faktor-faktor yang mempengaruhi sikap pekerja, 

manajemen dapat merancang intervensi yang lebih 

efektif untuk meningkatkan kesadaran dan kepatuhan 

K3. Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi pada pengurangan angka kecelakaan 

kerja dan peningkatan kesejahteraan pekerja di 

industri kelapa sawit. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif dengan desain Cross Sectional. Lokasi 

penelitian dilakukan di PT Sumber Tani Agung 

PMKS Sabungan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh karyawan berjumlah 200 pekerja. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk 

mengumpulkan informasi. Analisa data 

menggunakan Structural Equation Model Partial 
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Least Square (SEM-PLS) dengan Aplikasi 

SmartPLS. Langkah Analisa sebagai berikut: 

pertama evaluasi model pengukuran (outer model) 

dan kedua evaluasi model struktural (inner model) 

(11). 

 

HASIL 

Karakteristik Responden 

Informasi karakteristik responden 

dikumpulkan dari penelitian ini meliputi distribusi 

frekuensi usia, pendidikan terakhir, lama bekerja dan 

bidang pekerjaan sebagai berikut: mayoritas 

responden dalam penelitian ini dilihat dari umur 

sekitar 41,5% berada di usia >40 tahun, 35,5% pada 

usia 31-40 tahun, dan 23% pada usia 20-30 tahun. 

Karakteristik berdasarkan pendidikan yaitu 

mayoritas berpendidikan SMA/Sederajat yaitu 

87,5%, sedangkan pendidikan S1/Sederajat 10,5%, 

dan pendidikan D4 sebanyak 4%. Karakteristik 

responden lama bekerja, mayoritas 42% bekerja 

selama 1-10 tahun, 31% pekerja > 21 tahun dan 27% 

bekerja selama 11-20 tahun. Karakteristik responden 

menurut bidang pekerjaan, mayoritas pekerja bekerja 

dibidang proses/ pengolahan sebesar 37% dan bidang 

sortase sebesar 24,5%, pada bidang 

manintanance/electrical sebanyak 16%, Boiler 

sebesar 7,5%, bidang security sebanyak 7,5%, bidang 

adminstrasi sebesar 3,5%, bidang laboratoriun 

sebesar 2% dan bidang driver sebesar 1,5%, bidang 

cleark sebesar 0,5%.  

 Hasil analisis evaluasi Model Pengukuran 

menunjukkan bahwa seluruh indikator memiliki 

outer loading > 0,70, mengindikasikan validitas 

indikator yang baik Nilai Composite Reliability dan 

Cronbach’s Alpha > 0,70 serta AVE > 0,50 pada 

semua konstruk menunjukkan bahwa model 

memenuhi kriteria reliabilitas dan validitas 

konvergen. Selain itu, validitas diskriminan juga 

terpenuhi, baik melalui nilai HTMT (< 0,90) maupun 

Fornell-Larcker, di mana akar AVE lebih besar dari 

korelasi antar konstruk. Dengan demikian, seluruh 

konstruk dalam model pengukuran dinyatakan valid 

dan reliabel untuk digunakan dalam analisis lebih 

lanjut. Selanjutnya evaluasi model struktural (inner 

model). 

 

Tabel 1. Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

 Original 

Sample (O) 

Sample 

mean (M) 

Standard deviation 

(STDEV) 

T statistics 

(|O/STDEV|) 

P values 

X1. Sikap Positif -> Y1. Kepatuhan 0,323 0,326 0,075 4,311 0 

X1. Sikap Positif -> Y2. Penurunan 0,303 0,305 0,076 3,984 0 

X2. Kesadaran -> Y1. Kepatuhan 0,218 0,217 0,089 2,437 0,015 

X2. Kesadaran -> Y2. Penurunan 0,223 0,222 0,068 3,292 0,001 

X3. Komitmen -> Y1. Kepatuhan 0,248 0,245 0,072 3,433 0,001 

X3. Komitmen -> Y2. Penurunan 0,343 0,342 0,066 5,219 0 
Sumber: Output SmartPLS 4.0 (2025) 

 

Penelitian ini menguji pengaruh Sikap 

Positif, Kesadaran, dan Komitmen terhadap 

Kepatuhan dan Penurunan angka kecelakaan kerja di 

tempat kerja. Hasil analisis menunjukkan bahwa: 

pertama sikap positif berpengaruh signifikan 

terhadap kepatuhan (path coefficient 0,323, p-value 

0) dan Penurunan angka kecelakaan kerja (path 

coefficient 0,303, p-value 0). Sikap positif pekerja 

dapat meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan dan mengurangi angka kecelakaan 

kerja. Kedua : kesadaran pekerja terhadap risiko 

kerja juga berpengaruh positif terhadap Kepatuhan 

(path coefficient 0,218, p-value 0,015) dan 

Penurunan angka kecelakaan kerja (path coefficient 

0,223, p-value 0,001). Kesadaran yang lebih tinggi 

mendorong perilaku yang lebih berhati-hati dan 

patuh terhadap prosedur keselamatan. Ketiga: 

Komitmen pekerja terhadap perilaku keselamatan 

menunjukkan pengaruh signifikan terhadap 

Kepatuhan (path coefficient 0,248, p-value 0,001) 

dan Penurunan angka kecelakaan kerja (path 

coefficient 0,343, p-value 0). Komitmen yang kuat 

meningkatkan kepatuhan terhadap keselamatan dan 

berkontribusi besar dalam mengurangi kecelakaan 

kerja. Nilai R-square untuk Kepatuhan (0,456) dan 

Penurunan angka kecelakaan kerja (0,556) 

menunjukkan bahwa variabel-variabel tersebut 

secara moderat mempengaruhi kedua outcome 

tersebut. Secara keseluruhan, temuan ini menegaskan 

pentingnya pengembangan sikap positif, kesadaran, 
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dan komitmen pekerja untuk meningkatkan 

keselamatan kerja di lingkungan industri. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Sikap positif terhadap Kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan 

     Sikap positif secara signifikan mempengaruhi  

kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa dengan sikap positif 

yang dimiliki pekerja dapat mendorong tingkat 

kepatuhan pekerja dalam melaksanakan prosedur dan 

aturan terkait prosedur keselamatan dan kesehatan 

kerja di ruang lingkup PT PMKS Sabungan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian lain yang 

menjelaskan bahwa   pengetahuan dan sikap pekerja 

cukup baik dapat mningkatkan perilaku yang aman 

terhadap pekerja tersebut (12). Penelitian lain juga 

menjelaskan bahwa sikap berpengaruh positif 

terhadap persepsi penerapan Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) (13). Secara bersama-sama, 

pengetahuan, sikap dan kondisi lingkungan kerja 

berpengaruh terhadap persepsi penerapan K3. 

Penelitian yang lain juga menyatakan bahwa 

pengetahuan, sikap dan perilaku karyawan 

berpengaruh signifikan terhadap manajemen budaya 

keselamatan dan kesehatan kerja (10). Penelitian lain 

juga menyatakan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara sikap karyawan terhadap penerapan 

K3 dan produktivitas kerja. Penerapan program K3 

yang baik dapat meningkatkan produktivitad 

karyawan (14).   Penelitian lain juga menudukung 

hal-hal diatas dengan penelitian yang menyatakan 

bahwa ada hubungan yang positif antara sikap 

karyawan terhadap penerapan K3 dan produktivitas 

kerja. Sikap yang positif terhadap suatu perilaku 

cenderung meningkatkan kemungkinan seseorang 

melakukan perilaku tersebut (15). Sikap positif 

pekerja terhadap keselamatan kerja merupakan 

determinan penting dalam mendorong tingkat 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan 

dilingkungan kerja. Dengan demikian membangun 

sikap positif terhadap keselamatan kerja menjadi 

strategi kunci dalam menciptakan perilaku kerja yang 

aman dan menurunkan risiko kecelakaan kerja di 

industri. 
 

Pengaruh Sikap positif terhadap penurunan 

angka kecelakaan kerja 

      Sikap positif berpengaruh secara signifikan 

terhadap penurunan angka kecelakaan kerja. Hal ini 

menunjukkan bahwa sikap positif dapat mendukung 

pengurangan atau perubahan perilaku yang 

diinginkan, seperti penurunan tingkat masalah atau 

penurunan angka kecelakan kerja. Hasil penelitian ini 

sejalan dengan temuan yang menunjukkan bahwa 

peningkatan sikap dan pengetahuan keselamatan 

memiliki hubungan positif dengan peningkatan 

perilaku keselamatan. Pekerja yang memiliki 

pemahaman yang lebih baik terhadap risiko kerja dan 

prosedur keselamatan lebih cenderung mematuhi 

aturan keselamatan, yang pada akhirnya 

berkontribusi terhadap penurunan angka kecelakaan 

kerja. Peningkatan sikap keselamatan memiliki 

hubungan positif dengan peningkatan perilaku 

keselamatan. Studi tersebut menemukan bahwa 

pekerja dengan pemahaman yang lebih baik terhadap 

keselamatan lebih cenderung berperilaku aman, yang 

pada akhirnya berkontribusi terhadap penurunan 

angka kecelakaan kerja (16). Sikap positif pekerja 

terhadap keselamatan kerja secara nyata 

berkontribusi terhadap penurunan angka kecelakaan 

kerja. Pekerja yang memiliki sikap yang mendukung 

terhadap pentingnya keselamatan akan cenderung 

menunjukkan perilaku kerja yang lebih aman, lebih 

waspada terhadap risiko, dan lebih disiplin dalam 

menerapkan prosedur keselamatan yang berlaku. 

Dengan demikian, intervensi yang berfokus pada 

pembentukan dan penguatan sikap positif terhadap 

keselamatan dapat menjadi langkah strategis dalam 

menurunkan insiden kecelakaan kerja di lingkungan 

industri. 

 

Pengaruh Kesadaran akan risiko Kerja (Risk 

Awareness) terhadap kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan. 

     Kesadaran akan risiko Kerja (Risk Awareness) 

memiliki pengaruh yang signifikan kepada 

kepatuhan terhadap risiko kerja. Kesadaran terkait 

dengan pemahaman atau pengetahuan yang lebih 

baik tentang konsekuensi dari suatu tindakan atau 

kebijakan, yang mendorong individu untuk lebih 

patuh terhadap aturan yang ada. Penelitian ini juga 

sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan 
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bahwa terdapat pengaruh positif kesadaran 

keselamatan risiko kerja terhadap kepatuhan 

penggunaan APD, dan persepsi risiko dapat 

memotivasi individu untuk mengambil tindakan 

pencegahan yang efektif (17). Pekerja yang memiliki 

kesadaran tinggi terhadap risiko kerja lebih 

cenderung menggunakan APD dibandingkan mereka 

yang tidak menyadari bahaya kerja. Kesadaran akan 

risiko kerja berperan penting dalam meningkatkan 

kepatuhan terhadap prosedur kerja (18). Kesadaran 

akan risiko kerja berkontribusi terhadap peningkatan 

kepatuhan terhadap prosedur kerja, tetapi faktor lain 

seperti pengalaman kerja, sistem pelatihan, serta 

dukungan dari manajemen turut berperan dalam 

menentukan tingkat kepatuhan (19).  

Kesadaran terhadap risiko kerja memang 

memiliki pengaruh terhadap kepatuhan, tetapi tidak 

cukup untuk menjamin kepatuhan penuh terhadap 

prosedur keselamatan. Faktor lain seperti 

kenyamanan APD, persepsi tentang pentingnya 

keselamatan, dan pengawasan di tempat kerja juga 

memainkan peran penting dalam meningkatkan 

kepatuhan. Selain itu, tingkat pendidikan memiliki 

hubungan signifikan dengan kesadaran terhadap 

bahaya kerja, tetapi tidak selalu berbanding lurus 

dengan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. 

Hal ini menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan 

keselamatan kerja perlu diperkuat, tidak hanya untuk 

meningkatkan kesadaran, tetapi juga untuk 

mendorong kepatuhan melalui pendekatan berbasis 

kebijakan dan pengawasan yang lebih ketat (20).   

Kesadaran pekerja terhadap bahaya kerja 

memiliki dampak signifikan terhadap evaluasi risiko 

dan kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. 

Pekerja yang lebih sadar terhadap bahaya kerja 

cenderung mengidentifikasi risiko utama di tempat 

kerja mereka, seperti mesin bergerak dan paparan 

lingkungan, yang pada akhirnya mempengaruhi 

kepatuhan mereka terhadap langkah-langkah 

pencegahan. Implementasi langkah- langkah 

keselamatan yang berbasis pada persepsi pekerja 

dapat menurunkan tingkat risiko hingga 17%, 

menegaskan bahwa kesadaran akan risiko kerja harus 

didukung dengan intervensi manajemen yang tepat. 

Peningkatan kesadaran pekerja terhadap risiko kerja 

dapat meningkatkan kepatuhan mereka terhadap 

prosedur keselamatan, terutama jika didukung oleh 

pelatihan keselamatan yang berkelanjutan dan 

kebijakan perusahaan yang mendukung (21). 

Kesadaran akan risiko kerja merupakan fondasi 

penting yang perlu diperkuat melalui pendekatan 

menyeluruh, termasuk edukasi yang tepat sasaran, 

pelatihan berkelanjutan, dan kebijakan perusahaan 

yang mendukung budaya keselamatan. Pendekatan 

ini tidak hanya meningkatkan kepatuhan terhadap 

prosedur keselamatan, tetapi juga mampu 

menurunkan risiko kecelakaan secara signifikan di 

lingkungan kerja. 

 

Pengaruh Kesadaran akan risiko kerja (Risk 

Awareness) terhadap penurunan angka 

kecelakaan kerja 

Kesadaran akan risiko kerja memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap penurunan angka 

kecelakaan kerja. Kesadaran yang lebih tinggi 

berhubungan dengan peningkatan keputusan untuk 

mengurangi atau mengatasi masalah angka kejadian 

kecelakaan kerja. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

temuan lain yang menunjukkan bahwa peningkatan 

kesadaran akan risiko kerja merupakan langkah 

kunci dalam mengurangi angka kecelakaan kerja. 

Banyak kecelakaan di industri konstruksi disebabkan 

oleh kurangnya kesadaran pekerja terhadap bahaya 

kerja, lemahnya komunikasi keselamatan, serta 

kurangnya keterlibatan pekerja dalam program 

keselamatan. Selain itu, metode tradisional dalam 

penilaian risiko kerja sering kali memiliki 

keterbatasan dalam menangani variabilitas 

lingkungan kerja. Oleh karena itu, peningkatan 

kesadaran pekerja terhadap bahaya kerja perlu 

didukung dengan pendekatan berbasis data real-time 

serta metode yang lebih fleksibel, seperti penggunaan 

logika fuzzy dalam analisis risiko. Dengan demikian, 

hasil penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan 

kesadaran terhadap risiko kerja harus menjadi 

prioritas dalam strategi pencegahan kecelakaan kerja 

di industri berisiko tinggi (22).  

Sistem manajemen keselamatan yang efektif 

dapat meningkatkan kesadaran pekerja terhadap 

risiko kerja, yang pada akhirnya berkontribusi dalam 

menurunkan angka kecelakaan kerja. Sebagian besar 

pekerja memahami pentingnya keselamatan kerja, 

tingkat kepatuhan terhadap prosedur keselamatan 

masih menjadi tantangan, dengan kurang dari 50% 
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pekerja yang benar-benar patuh. Peran manajemen 

dalam membentuk budaya keselamatan sangat 

penting dalam meningkatkan kesadaran dan 

kepatuhan pekerja terhadap prosedur keselamatan. 

Oleh karena itu, peningkatan kesadaran akan risiko 

kerja harus disertai dengan strategi yang lebih 

komprehensif, seperti pelatihan berbasis praktik, 

pengawasan yang lebih ketat, serta keterlibatan 

manajemen dalam memastikan bahwa keselamatan 

kerja menjadi prioritas utama dalam organisasi (23).  

Kesadaran terhadap risiko kerja memainkan 

peran penting dalam mengurangi paparan terhadap 

bahaya kerja. Pemadam kebakaran yang tidak 

menerima pelatihan lebih rentan terhadap 

kontaminasi dan memiliki tingkat kepatuhan yang 

lebih rendah terhadap prosedur keselamatan. Selain 

itu, budaya kerja memiliki dampak besar terhadap 

kepatuhan terhadap keselamatan. Hal ini 

menegaskan bahwa peningkatan kesadaran akan 

risiko kerja harus disertai dengan strategi yang lebih 

komprehensif, seperti pelatihan berkala, kebijakan 

pengawasan yang lebih ketat, serta perubahan budaya 

keselamatan di tempat kerja (24).  Peningkatan 

kesadaran harus dilengkapi dengan strategi 

komprehensif seperti pelatihan berbasis praktik, 

pendekatan teknologi dalam penilaian risiko 

(misalnya berbasis data real-time dan logika fuzzy), 

pengawasan yang ketat, serta keterlibatan aktif 

manajemen dalam membentuk budaya keselamatan. 

Dengan kata lain, peningkatan kesadaran terhadap 

risiko kerja harus dilihat sebagai bagian dari upaya 

kolektif yang mencakup edukasi, pelatihan, sistem 

manajemen keselamatan, dan budaya kerja yang 

mendukung agar benar-benar efektif dalam 

menurunkan angka kecelakaan kerja secara 

berkelanjutan. 

 

Pengaruh Komitmen terhadap perilaku K3 

(Comitment to safety behavior) terhadap 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan. 

      Komitmen terhadap perilaku K3 berpengaruh 

positif kepada kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan. Komitmen sering diartikan sebagai 

kesediaan untuk terus mendukung dan mengikuti 

aturan atau kebijakan dalam jangka panjang.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan lain yang 

menunjukkan bahwa komitmen organisasi terhadap 

keselamatan kerja berperan penting dalam 

meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap prosedur 

keselamatan. Saat pekerja merasakan adanya 

dukungan dari manajemen dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman, mereka lebih cenderung 

mematuhi aturan keselamatan dan terlibat dalam 

budaya keselamatan kerja (25). Komitmen terhadap 

keselamatan kerja memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dan 

penurunan angka kecelakaan kerja. Studi tersebut 

menemukan bahwa pekerja yang merasakan adanya 

dukungan dari manajemen dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang aman lebih cenderung untuk 

mematuhi prosedur keselamatan kerja (26).  

Komitmen terhadap keselamatan kerja 

memiliki hubungan positif dengan kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan dan berkontribusi 

pada penurunan angka kecelakaan kerja. Pekerja 

yang merasakan adanya dukungan dari manajemen 

dalam menciptakan lingkungan kerja yang aman 

lebih cenderung untuk mematuhi prosedur 

keselamatan kerja (27). Komitmen terhadap 

keselamatan kerja memiliki hubungan positif dengan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan dan 

penurunan angka kecelakaan kerja. Studi tersebut 

menemukan bahwa manajemen keselamatan yang 

baik meningkatkan komitmen afektif karyawan 

terhadap organisasi, yang pada akhirnya memperkuat 

kepatuhan terhadap aturan keselamatan kerja (28). 

Organisasi yang memiliki kepemimpinan yang kuat 

dalam keselamatan kerja lebih cenderung memiliki 

pekerja yang patuh terhadap prosedur keselamatan 

(29).  

Komitmen terhadap K3 merupakan fondasi 

penting yang memperkuat budaya keselamatan di 

tempat kerja. Komitmen ini mampu meningkatkan 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, sekaligus 

berkontribusi dalam menurunkan angka kecelakaan 

kerja. Oleh karena itu, organisasi perlu membangun 

sistem keselamatan yang tidak hanya menekankan 

aturan, tetapi juga menumbuhkan komitmen afektif 

melalui kepemimpinan yang kuat, komunikasi yang 

efektif, dan kebijakan yang mendukung keselamatan 

sebagai prioritas utama. 

       



Siti Halimatul Munawarah, et al 
The Effect of NHI Contribution Assistance on Antenatal Care 

Pengaruh Bantuan Iuran JKN Terhadap Antenatal Care 314 

 

Keskom, Vol 11, No 2, 2025 

 

Pengaruh Komitmen terhadap perilaku K3 

(Comitment to safety behavior) terhadap 

penurunan angka kecelakaan kerja 

     Komitmen terhadap perilaku K3 memiliki 

pengaruh sangat signifikan terhadap penurunan 

angka kecelakaan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa 

individu yang memiliki komitmen yang tinggi lebih 

cenderung terlibat dalam tindakan yang mengurangi 

masalah atau meningkatkan perubahan positif. 

Penelitian ini sejalan dengan peneliti lain yang 

menemukan bahwa pekerja yang mengalami tekanan 

kerja tinggi (job demands) lebih rentan melanggar 

prosedur keselamatan, sementara dukungan 

manajemen dan sumber daya kerja yang memadai 

(job resources) dapat meningkatkan keterlibatan 

kerja dan mengurangi pelanggaran keselamatan. 

Oleh karena itu, dalam konteks penelitian ini, 

peningkatan komitmen terhadap perilaku K3 perlu 

didukung dengan kebijakan manajemen yang lebih 

kuat serta penyediaan sumber daya yang mendukung 

kepatuhan terhadap prosedur keselamatan, sehingga 

dapat menurunkan angka kecelakaan kerja secara 

signifikan (30).  

       Pekerja yang merasakan adanya dukungan 

dari rekan kerja dalam menciptakan lingkungan kerja 

yang aman lebih cenderung untuk mematuhi 

prosedur keselamatan kerja. Peningkatan komitmen 

terhadap perilaku K3 perlu didukung dengan 

kebijakan manajemen yang lebih kuat serta sistem 

keselamatan kerja yang efektif untuk memastikan 

bahwa pekerja memiliki kesadaran tinggi terhadap 

keselamatan kerja dan patuh terhadap prosedur 

keselamatan, sehingga risiko kecelakaan kerja dapat 

diminimalkan (31).  Peningkatan kesadaran terhadap 

risiko kerja dan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan memiliki dampak signifikan terhadap 

penurunan angka kecelakaan kerja. Organisasi yang 

memiliki budaya keselamatan yang kuat, regulasi 

keselamatan yang ketat, serta program pelatihan 

keselamatan yang efektif, mengalami tingkat 

kecelakaan yang lebih rendah. 

Pekerja yang memiliki pemahaman yang 

baik terhadap risiko kerja lebih cenderung mematuhi 

aturan keselamatan kerja dan menghindari tindakan 

yang dapat meningkatkan risiko kecelakaan. Oleh 

karena itu, dalam konteks penelitian ini, peningkatan 

komitmen terhadap perilaku K3 perlu didukung 

dengan kebijakan manajemen yang lebih kuat serta 

sistem keselamatan kerja yang lebih efektif untuk 

memastikan bahwa pekerja memiliki kesadaran 

tinggi terhadap keselamatan kerja dan patuh terhadap 

prosedur keselamatan, sehingga risiko kecelakaan 

kerja dapat diminimalkan. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, sikap positif 

pekerja terbukti memiliki pengaruh signifikan dalam 

meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur 

keselamatan serta menurunkan angka kecelakaan 

kerja. Selain itu, kesadaran pekerja akan risiko yang 

ada turut memperkuat kepatuhan mereka terhadap 

prosedur keselamatan dan memberikan kontribusi 

dalam mengurangi tingkat kecelakaan kerja di 

lingkungan kerja. Komitmen terhadap perilaku 

keselamatan kerja juga memainkan peran penting 

dalam meningkatkan kepatuhan pekerja terhadap 

standar keselamatan serta menurunkan angka 

kecelakaan. Secara keseluruhan, model penelitian ini 

menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti sikap, 

kesadaran terhadap risiko, dan komitmen terhadap 

keselamatan kerja memiliki pengaruh yang moderat 

dalam meningkatkan kepatuhan serta menurunkan 

angka kecelakaan kerja di tempat kerja. 

Berdasarkan penelitian diatas terdapat 

beberapa saran dari peneliti yaitu pihak perusahaan 

dapat meningkatkan program pelatihan keselamatan 

berbasis TPB untuk membentuk sikap positif pekerja 

terhadap K3, mengembangkan sistem pengawasan 

dan reward untuk meningkatkan kepatuhan pekerja 

terhadap prosedur keselamatan serta menyediakan 

alat pelindung diri (APD) yang lebih nyaman agar 

pekerja lebih patuh dalam menggunakannya. 
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